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ABSTRAK 
 

PT. Angkasa Pura II adalah sebuah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang fokus pada 

penyediaan layanan jasa di sektor penerbangan dan bandara. Selama periode kerja praktek dari tahun 2020 hingga 

2021, terjadi penurunan signifikan dalam jumlah penumpang. Namun, setelah pandemi COVID-19 pada tahun 

2022, jumlah penumpang mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah kedatangan 

dan keberangkatan penumpang serta mengukur tingkat kesalahan prediksi menggunakan metrik seperti Mean 

Squared Deviation (MSD), Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

Metode yang digunakan untuk peramalan adalah winter's exponential smoothing. Dengan memperkirakan jumlah 

penumpang di masa depan, perusahaan dapat mempersiapkan fasilitas yang diperlukan untuk mengakomodasi 

kenaikan tersebut, seperti menyediakan penerbangan tambahan, ruang tunggu yang lebih nyaman, dan area parkir 

yang lebih luas. 

 

Kata kunci: MAD, MAPE, MSD, Peramalan, Winter’s Exponential Smoothing 

 

ABSTRACT 
 

PT. Angkasa Pura II is a State-Owned Enterprise (BUMN) company that focuses on providing services in the 

aviation and airport sectors. During the practical work period from 2020 to 2021, there was a significant decrease in the 

number of passengers. However, after the COVID-19 pandemic in 2022, the number of passengers has increased. This 

research aims to predict the number of passenger arrivals and departures and measure the level of prediction error using 

metrics such as Mean Squared Deviation (MSD), Mean Absolute Deviation (MAD), and Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE). The method used for forecasting is winter's exponential smoothing. By estimating the number of passengers in the 

future, companies can prepare the necessary facilities to accommodate this increase, such as providing additional flights, 

more comfortable waiting rooms, and larger parking areas. 
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Pendahuluan 
 

PT. Angkasa Pura II kantor cabang bandar udara Sultan Syarif Kasim II merupakan perusahaan salah 

satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan 

pelayanan jasa terkait bandar udara [1]. Pada saat covid-19 terjadi, yang mulanya di 2019 jumlah penumpang 

sebanyak 3.146.684 penumpang, kemudian mulai dari tahun 2020 sampai dengan 2021 terjadi penurunan jumlah 

penumpang yang signifikan. Dimana jumlah total penumpang pada tahun 2020 yaitu sebanyak 1.427.154 

penumpang dan pada tahun 2021 yaitu sebanyak 1.206.538 penumpang dan pada 2022 jumlah penumpang 

kembali naik dan mulai normal. Dari data jumlah penumpang tersebut dapat dilakukannya perkiraan jumlah 

penumpang yang akan datang, sehingga perushaan dapat mengambil kebijakan-kebijakan dalam menyikapi 

perkiraan jumlah penumpang yang ada. 

Transportasi adalah suatu hal yang memudahkan manusia dalam beraktivitas [2]. Banyaknya penumpang 

akan berpengaruh pada tingkat pelayanan di bandara, sehingga ketika terjadi lonjakan penumpang diperlukan 

adanya antisipasi agar pelayanan yang diberikan tetap berjalan dengan baik dan memberikan kenyamanan bagi 

penumpang ditengah kepadatan yang terjadi di bandara. Selain itu, perhitungan potensi pertumbuhan diperlukan 

untuk mengetahui seberapa banyak peningkatan jumlah penumpang pada waktu-waktu tertentu. Dampak dari 
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peningkatan jumlah penumpang dibandara yaitu terjadinya panjangnya antrian check-in penumpang, terjadinya 

penumpukan para penumpang yang menunggu diluar ruang tunggu (ditempat yang tidak seharusnya), penuhnya 

parkiran mobil dikarenakan banyaknya penumpang yang datang.  

Data jumlah penumpang merupakan data runtun waktu (time series) yang dikumpulkan setiap tahun 

untuk mengetahui peningkatan jumlah penumpang di Bandar Udara Internasional Sultan Syarif Kasim II. 

Sebagaimana diketahui, data time series adalah data yang dikumpulkan, dicatat, atau diamati berdasarkan urutan 

waktu. Data time series tersebut dapat digunakan untuk membuat peramalan dan nantinya hasil peramalan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan perusahaan. 

Pada salah satu penelitian sebelumnya Azizah dan Kariyam [3] membahas metode Holt-Winters 

Exponential Smoothing yang menunjukan bahwa model additive merupakan metode terbaik dengan kemampuan 

peramalan sangat baik. Data jumlah penumpang kereta api PT. KAI cenderung mengandung pola tren dan 

musiman. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai “Metode Triple Exponential Smoothing 

Holt-Winters Untuk Peramalan Jumlah Penumpang Kereta Api di Pulau Jawa”.  Dari penelitian ini dapat diperoleh 

bahwa peramalan yang dilakukan mengandung pola tren dan musiman akan menghasilkan peramalan yang sangat 

baik jika menggunakan metode ini. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah penumpang pesawat terbang di Bandar Udara Internasional 

Sultan Syarif Kasim II menunjukkan pola trend yang dipengaruhi pola musiman sehingga metode Winter’s 

Exponential Smoothing dapat digunakan untuk meramalkan jumlah penumpang di masa yang akan datang. 

Sebenarnya terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dengan pola data ini, pemilihan metode Winter’s 

Exponential Smoothing dikarenakan metode ini sederhana dan mudah dimasukkan ke dalam praktek dan 

kompetitif terhadap model peramalan yang lebih rumit, sehingga peneliti memilih menggunakan metode ini. 

Seperti diketahui bahwa dalam metode peramalan ini akan ada keterbatasan berupa hasil peramlaan tidak akan 

dengan tepat meramalkan keadaan data di masa yang akan datang. Oleh karena itu, setiap metode peramalan pasti 

menghasilkan kesalahan. Sehingga akan dilakukan perhitungan kesalahan prediksi dengan Mean Squared 

Deviation (MSD), Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian diawali dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan jumlah penumpang dan 

pengingkatannya. Terdapat dua tahap dalam mengumpulkan data penelitian, yaitu: 

1. Wawancara 

Pengumpulan data melalui wawancara adalah dengan berkomunikasi kepada karyawan yang bekerja diperusahaan untuk 

mengetahui bagaimana dampak dari peningkatan jumlah penumpnag yang terjadi dibandar udara dan meminta data 

jumlah penumpang kepada kepala bagian unit safety and risk management. 

2. Observasi dan Dokumentasi 

Melakukan observasi dan dokumentasi terhadap jumlah penumpang yang ada dibandar udara untuk mengetahui 

bagaimana dampaknya terhadap lingkungan dan fasilitas dibandara udara 

 

Bandar Udara 

 Bandar udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairaan denga batas-batas tertentu yang digunakan 

sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan 

tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamat dan keamanan, 

serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya [4]. Jasa transportasi udara membuat perjalanan sangat cepat 

dan efisien terutama untuk perjalanan yang sangat jauh [5]. 

 

Peramalan  

Peramalan adalah memperkirakan besar atau jumlah dari sesuatu pada masa mendatang menggunakan 

data yang sudah ada pada masa sebelumnya kemudian dianalisis dengan cara alamiah dan cara khusus 

menggunakan metode statistic. Tujuan dilakukan peramalan adalah untuk mengurangi sesuatu yang tidak pasti 

pada masa yang mendatang. Metode peramalan terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu metode kualitatif dan 

metode kuantitatif. Metode kualitatif [6]. 

 

Tujuan Peramalan  

Tujuan peramalan menurut Subagyo (2002, dikutip dalam Fahruzi, 2015) ialah mendapatkan peramalan 

untuk masa yang akan datang sehingga dapat meminimalkan kesalahan meramal (forecasting error) yang dapat 

diukur dengan berbagai metode. Di sisi lain Gaspersz (2005) mengemukakan bahwa tujuan dari peramalan ialah 

untuk meramalkan permintaan yang mukin akan tercipta di masa yang akan datang dari item-item independent 

demand [7]. 

Dilihat Dari Waktu [8]:  
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1. Jangka Pendek (Short Term) Menentukan kuantitas dan waktu dari item dijadikan produksi. Biasanya bersifat 

harian ataupun mingguan dan ditentukan oleh Low Management.  

2. Jangka Menengah (Medium Term) Menentukan kuantitas dan waktu dari kapasitas produksi. Biasanya bersifat 

bulanan ataupun kuartal dan ditentukan oleh Middle Management.  

3. Jangka Panjang (Long Term) Merencanakan kuantitas dan waktu dari fasilitas produksi. Biasanya bersifat 

tahunan, 5 tahun, 10 tahun, ataupun 20 tahun dan ditentukan oleh Top Management. 

 

Jenis Peramalan  

 Berdasarkan sifat peramalan dibedakan atas 2 jenis yaitu [9]:  

1. Peramalan kualitatif  

Metode peramalan yang didasarkan atas data kualitatif masa lalu. Hasil peramalan yang ada tergantung pada 

orang yang menyusunnya, karena peramalan tersebut sangat ditentukan oleh pemikiran yang bersifat intuisi, 

judgement (pendapat) dan pengetahuan serta pengalaman dari penyusunnya [10]. 

2. Peramalan Kuantitatif  

Macam-macam model peramalan kuantitatif antara lain [10]:  

a. Model Deret Berkala (Time Series). Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola 

hubungan antara variabel yang akan diperkirakan dengan variabel waktu, yang merupakan deret waktu.  

b. Model Kausal. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan antara 

variabel lain yang mempengaruhinya, yang bukan waktu yang disebut metode korelasi atau sebab 

akibat. Model kausal terdiri dari: - Metode regresi dan korelasi - Metode ekonometri - Metode input 

dan output. 

 Berdasarkan sifat penyusunannya, peramalan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu [11]: 

a. Peramalan yang subjektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas perasaan atau intuisi dari orang yang 

menyusunnya sangat menentukan baik tidaknya hasil ramalan tersebut. 

b. Peramalan yang objektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data yang relevan pada masa lalu, 

dengan menggunakan teknik dan metode dalam penganalisaan data tersebut. 

 

Analisa Deret Berkala 

Deret berkala adalah suatu rangkaian variabel yang diamati pada interval waktu ruang yang sama. 

Menurut Ishak (2010), analisis deret berkala adalah metode yang digunakan untuk menganalisis serangkaian data 

dari fungsi time series dengan asumsi bahwa kombinasi pola selalu berulang di masa depan, dan pola dasarnya 

dapat di identifikasi berdasarkan data historis dari series tersebut [12] 

 

Tahap-Tahap Peramalan  

Tahap-tahap dalam ramalan dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut [13]. 

1. Penentuan Tujuan Langkah pertama terdiri atas penentuan macam estimasi yang diinginkan. Sebaliknya 

tujuan tergantung pada kebutuhan informasi para manajer. Analisa membicarakan dengan cara pembuat 

keputusan untuk mengetahui apa kebutuhan-kebutuhan mereka dan menentukan: 

a. Variabel-variabel apa yang akan diestimasi.  

b. Siapa yang akan menggunakan hasil peramalan.  

c. Untuk tujuan–tujuan apa hasil peramalan akan digunakan.  

d. Estimasi jangka panjang atau jangka pendek yang diinginkan.  

e. Derajat ketetapan estimasi diinginkan.  

f. Kapan estimasi dibutuhkan.  

g. Bagian-bagian peramalan yang diinginkan. 

2. Pengembangan Model Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah mengembangkan suatu model 

yang merupakan penyajian secara lebih sederhana dari system yang dipelajari.  

3. Pengujian Model Sebelum di terapkan, model biasanya diuji untuk menentukan tingkat akurasi, validitas dan 

realitas yang diharapkan.  

4. Penerapan Model Setelah pengujian, analisis menerapkan model dalam tahap ini, data historis dimasukan 

dalam model untuk menghasilkan suatu ramalan. 

5. Revisi dan Evaluasi Ramalan-ramalan yang telah dibuat harus senantiasa diperbaiki dan ditinjau kembali. 

Perbaikan mungkin diperlukan karena adanya perubahan-perubahan dalam perusahaan atau lingkungannya. 

 

Seri Waktu (Time Series) 

 Metode perkiraan deret waktu dalam peramalannya menggunakan permintaan historis untuk membuat 

peramalan. Hal ini mengacu pada asumsi bahwa sejarah perkiraan sebelumnya adalah sebuah indikator yang baik 

dari perkiraan masa yang akan datang. Metode-metode ini paling sesuai ketika pola perkiraan dasar tidak memiliki 

variasi secara kuat dari tahun pertama ke tahun berikutnya [14]. Pengamatan deret waktu sering kali dipengaruhi 

oleh beberapa peristiwa yang tidak terduga [15]. Tidak semua metode mampu digunakan dalam semua situasi 
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khususnya yang berkaitan dengan data time series [16]. Jenis data time series dan metode time series forecasting 

yaitu data stasioner, data trend, data siklus, dan data musiman [17]. 

 

Klasifikasi Metode Pemulusan 

Metode pemulusan dikelompokkan menjadi dua kelompok yang berbeda. Kelompok pertama yang 

disebut metode perataan yaitu nilai-nilai observasi diberikan pembobotan yang sama. Kelompok metode yang 

kedua dikenal sebagai metode pemulusan eksponensial. Hal ini dikarenakan pada metode kedua dilakukan 

pembototan dengan menggunakan bobot berbeda untuk data masa lalu, pembobotannya berciri menurun secara 

eksponensial dari titik data yang terakhir sampai dengan data pertama. Semua metode dalam kelompok kedua 

memerlukan adanya penentuan parameter tertentu. Beberapa metode yang termasuk dalam kelompok kedua ini 

adalah Single Exponential Smoothing, Holt Exponential Smoothing, dan Holt Winter’s Exponential Smoothing. 

Holt Winter’s Exponential Smoothing menurut penggunaannya dapat dibagi menjadi dua yaitu Holt Winter’s 

Additive dan Holt Winter’s Multiplicative  [18] 

 

Metode  Exponential Smoothing 

 Metode exponential smoothing merupakan metode peramalan dengan menggunakan nilai sebagai 

konstanta smoothing (penghalus). Konstanta smooting (penghalus) berkisar antara 0 sampai dengan 1 [19]. 

Metode Exponential Smoothing merupakan salah satu teknik peramalan yang populer digunakan dalam analisis 

time series karena kemudahan dan kepraktisan dalam  prosedurnya [20]. metode exponential smoothing dapat 

dibagi menjadi beberapa macam, yakni metode Single Exponential Smoothing (SES), Double Exponential 

Smoothing (DES), dan Triple Exponential Smoothing (TES) [21]. Algoritma ini sering digunakan karena dapat 

menghasilkan nilai error yang kecil [22]. 

 

Metode Winter’s Exponential Smoothing 

Metode Winter merupakan satu-satunya pendekatan pemulusan yang banyak digunakan untuk deret data 

musiman. Sama halnya dengan exponential smoothing lainnya, dibutuhkan nilai awal komponen untuk memulai 

perhitungan pada winter’s exponential smoothing[23]. Metode ini digunakan ketika data menunjukkan tren dan 

perilaku musiman [24]. Ada dua tipe dari metode Holt-Winters, yaitu aditif dan multiplikatif [22]. 

 Model Winter Exponential Smoothing Multiplicative menggunakan tiga parameter untuk mencapai nilai 

peramalan yaitu α, β, dan µ. Langkah untuk melakukan peramalan terdiri dari 3 bagian yaitu proses pemulusan 

(At), proses estimasi trend (Tt), dan proses estimasi musiman ( Yt+ p ˆ ). Rumus yang digunakan untuk 

menghitung pemulusan adalah sebagai berikut  [24]:  

 

At = α 
𝑌𝑡

𝑆𝑡−𝐿
 + (1- α) (At-1 + Tt-1) (1) 

Tt = β (At + At-1) + (1- β) Tt-1 (2) 

St = µ
𝑌𝑡

𝐴
 + (1- µ) 𝑆𝑡−𝐿 (3) 

 

Nilai A1 dapat diasumsikan sama dengan nilai data aktual yang pertama yaitu Y1. Sedangkan nilai T1 

dapat diasumsikan bernilai 0 (karena nilai trend yang diperoleh dari periode yang lalu tidak ada). Dan nilai 

estimasi musiman awal (S1) diasumsikan dengan nilai 1(menghilangkan pengaruh musiman pada data aktual). 

Rumus untuk menentukan nilai ramalannya adalah sebagai berikut  [24]:  

 

Ŷt-p = (At + Ttp) St-L+p (4) 

 

Dengan ketentuan: 

µ= Parameter pemulusan untuk estimasi musiman (0 ≤ µ ≤ 1) 

St= Estimasi musiman ke- t 

L= Panjangnya musim 

 

Ketetapan Metode Peramalan 

Secara  umum  tingkat  kesalahan  dalam hasil peramalan  adalah  hasil  dari  selisih perbedaan  antara  

nilai data aktual  dengan  nilai hasil  peramalan [23]. Pengukuran ketepatan suatu metode peramalan yaitu dengan 

perhitungan kesalahan peramalan. Perhitungan kesalahan peramalan digunakan pada dua jenis keputusan. 

Keputusan pertama adalah untuk membandingkan akurasi metode peramalan. Metode yang dapat digunakan 

antara lain yaitu mean absolute deviation (MAD), mean squared error (MSE) dan mean absolute percentage 

error (MAPE). Keputusan kedua adalah untuk mengevaluasi dan mengukur realibilitas suatu metode peramalan. 

Metode yang dapat digunakan adalah tracking signal [25]. 
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MSE = ∑
(At-Ft)

2

n
 

(5) 

 

Dimana: 

At = Permintaan Aktual pada periode-t 

Ft = Peramalan Permintaan pada periode-t 

n = Jumlah Periode Permintaan yang terlibat 

MAD = ∑|
At-Ft

n
| (6) 

 

Dimana:  

At = Permintaan Aktual pada Periode–t 

Ft = Peramalan permintaan (forecast) pada periode-t 

n = Jumlah periode peramalan yang terlibat 

MAPE = (
100

n
)∑|At −

Ft

At
| (7) 

Dimana : 

At = Permintaan aktual pada periode–t 

Ft = Peramalan permintaan (forecast) pada periode-t 

n = Jumlah periode peramalan yang terlibat 

Hasil peramalan dikatakan baik jika nilai MAPE yang diperoleh semakin kecil. Adapun kriteria dari nilai 

MAPE adalah sebagai berikut[26]: 

 
Tabel 1. Kriteria nilai MAPE 

Nilai MAPE Kriteria 

X < 10% Kemampuan peramalan sangat baik 

10%  ≤ x < 20% Kemampuan peramalan baik 

20%  ≤ x < 50% Kemampuan peramalan cukup baik 

X ≥ 50% Kemampuan peramalan buruk 

Pada tabel menunjukkan bahwa kriteria dari nilai MAPE ada 4 bagian yaitu kemampuan peramalan 

sangat baik (akurat), kemampuan peramalan baik, kemampuan peramalan cukup baik dan kemampuan peramalan 

buruk (tidak akurat) [24]. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Plot Grafik Data Jumlah Penumpang 

Plot grafik data jumlah penumpang bulan Maret 2020 sampai dengan Februari 2023 adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. grafik data jumlah penumpang 
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Dimana dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pola data yang terbentuk merupakan pola data trend Dimana grafik 

terus meningkat dan dipengaruhi pola musiman dimana pada setiap pertengahan tahun dan akhir tahun jumlah penumpang 

meningkat tiap tahunnya. 

 

Metode Winter’s Exponential Smoothing 

Data yang telah dikumpulkan sebelumnya akan dilakukan pengolahan data. Perhitungan metode Winter’s 

Exponential Smoothing dimulai dari penentuan nilai parameter alpha (α), beta (β), dan gamma (γ) didapatkan dari 

nilai MAPE paling kecil dengan trial and error yang mana nilai 1 < α, β , γ ≥ 0.  

 

Metode Winter’s Exponential Smoothing dengan  α, β , γ (0,1 - 0,9) 

Adapun perhitungan manual dengan metode Winter’s Exponential Smoothing dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan manual  

a. Perhitungan dengan α= 0,1, β = 0,1 , γ = 0,1 

At = 0,1 
𝑌𝑡

𝑆𝑡−𝐿
 + (0,9) (At-1 + Tt-1)                                                             

Tt  = 0,1  (At + At-1) + (0,9) Tt-1                                                                                             

St  = 0,1
𝑌𝑡

𝐴
 + (1- µ) 𝑆𝑡−𝐿    

Ŷt-p  = (At + Ttp) St-L+p     

b. Menghitung nilai akurasi dengan α= 0,1, β = 0,1 , γ = 0,1 

1) MAD  = 
∑ |Error|

n
 

= 
1069767

24
 

   = 44573,64 

2) MSE  = 
∑ |Error|²

n
 

= 
62787033418

24
 

= 2616126392 

3) MAPE  = 
∑ |Pct Error|

n
 

= 
1390%

24
 

  = 57,92% 

Setelah dilakukan perhitungan α, β , γ (0,1 - 0,9), nilai MAPE yang peling kecil adalah dengan nilai α = 

0,9 , β = 0,1 , γ=0,9 dengan hasil perhitungan 39,63%.  

Nilai MAPE terbesar pada Metode Winter Exponential Smoothing dengan α = 0,9 , β = 0,1 , γ=0,9 yang 

menjadi sorotan terdapat pada bulan Juli 2021 dan bulan agustus 2022, pada bulan juli 2021 pihak pemerintah 

menerapkan PPKM level 4 sehingga mengalami penurunan yang drastis pada jumlah keberangkatan pesawat, 

sedangkan pada Agustus 2022 pemenrintah menerapkan peraturan bagi PPDN (Pelaku Perjalanan Dalam Negeri) 

yang berusia 18 tahun ke atas wajib mendapatkan vaksin ketiga atau PPDN yang telah mendapatkan vaksin dosis 

pertama dan kedua wajib menunjukkan hasil negatif tes RT-PCR yang sampelnya diambil dalam kurun waktu 

3x24 jam sehinga PPDN memiih perjalan melalui jalur darat yang tingkat keketatan lebih rendah dibandingkan 

jalur udara. Selanjutnya menghitung nilai forecast menggunakan nilai α = 0,9 , β = 0,1 , γ=0,9. 

 

Metode Winter’s Exponential Smoothing dengan  α = 0,9 , β = 0,1 , γ=0,9 

Adapun perhitungan peramalan yang dilakukan didapatkan hasil dalam tabel 2 sebagai berikut:  
 

Tabel 2. Rekapitulasi Metode Winter’s Exponential Smoothing dengan  α = 0,9 , β = 0,1 , γ=0,9 

Bulan Berangk

at 

Lev

el 

Tren

d 

Seasion

al 

Foreca

st 

Erro

r 

Absolout 

Error(|Error|) 

|Error|

2 

% 

Error 

Maret 24.952 
  

0,66 
     

April 16.591 
  

0,44 
     

Mei 16.864 
  

0,45 
     

Juni 17.320 
  

0,46 
     

Juli 34.396 
  

0,91 
     

Agustus 48.031 
  

1,27 
     

Septemb

er 

35.063 
  

0,93 
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Tabel 3. Rekapitulasi Metode Winter’s Exponential Smoothing dengan  α = 0,9 , β = 0,1 , γ=0,9 (Lanjutan) 

Bulan Berang

kat 

Level Trend Seasio

nal 

Forecast Error Absolout 

Error(|Error|) 

|Error|2 % 

Error 

Oktober 42.106 
  

1,12 
     

Novem

ber 

54.082   1,43      

Desemb

er 

66.916   1,77      

Januari 52.895   1,40      

Februar

i 

43.647 37.739 1445,9

5 

1,16      

Maret 55.366 79282,

79 

5455,7

77 

0,69 25908,03

427 

29.458 29458 86777174

5 

53% 

April 55.851 12281

0,8 

9262,9

98 

0,45 37253,58

687 

18.597 18597 34586377

5 

33% 

Mei 51.243 11641

2,7 

7696,8

89 

0,44 59018,96

571 

-7.776 7776 60465643 15% 

Juni 70.372 15041

1,3 

10327,

06 

0,47 56959,68

799 

13.412 13412 17989011

3 

19% 

Juli 40.326 55894,

21 

-

157,35

4 

0,74 146501,4

197 

-

106.17

5 

106175 11273219

750 

263% 

Agustus 49.338 40462,

64 

-

1684,7

7 

1,22 70937,92

34 

-

21.600 

21600 46655669

1 

44% 

Septem

ber 

45.865 48306,

16 

-

731,94

5 

0,95 36028,60

329 

9.836 9836 96754700 21% 

Oktober 53.170 47646,

9 

-

724,67

7 

1,12 53079,89

286 

90 90 8119 0% 

Novem

ber 

68.634 47795,

93 

-

637,30

6 

1,44 67242,79

263 

1.391 1391 1935458 2% 

Desemb

er 

77.792 44200,

95 

-

933,07

4 

1,76 83619,11

022 

-5.827 5827 33955213 7% 

Januari 87.488 60504,

23 

790,56

17 

1,44 60644,94

024 

26.843 26843 72054985

7 

31% 

Februar

i 

65.635 57204,

58 

381,54 1,15 70891,20

89 

-5.256 5256 27627732 8% 

Maret 85.859 11700

3,7 

6323,3

02 

0,73 40000,47

307 

45.859 45859 21030044

93 

53% 

April 82.514 17617

4,3 

11608,

03 

0,47 55899,02

583 

26.615 26615 70835685

0 

32% 

Mei 126.669 27737

3,2 

20567,

12 

0,46 82784,21

077 

43.885 43885 19258747

26 

35% 

Juni 103.742 22973

7 

13746,

79 

0,45 139129,8

347 

-

35.388 

35388 12522988

44 

34% 

Juli 103.939 15068

1,1 

4466,5

19 

0,69 180291,4

556 

-

76.352 

76352 58296974

81 

73% 

Agustus 87.880 80096,

26 

-

3038,6

2 

1,11 190007,0

274 

-

102.12

7 

102127 10429929

730 

116% 

Septem

ber 

84.381 87862,

63 

-

1958,1

2 

0,96 73006,60

885 

11.374 11374 12937677

4 

13% 

Oktober 91.692 82542,

35 

-

2294,3

4 

1,11 95860,69

772 

-4.169 4169 17378041 5% 

Novem

ber 

89.493 64125,

89 

-

3906,5

5 

1,40 115211,1

692 

-

25.718 

25718 66142422

5 

29% 
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Desemb

er 

100.395 57322,

96 

-

4196,1

9 

1,75 106063,1

486 

-5.668 5668 32127908 6% 

Januari 132.650 88130,

07 

-

695,85

8 

1,50 76584,62

817 

56.065 56065 31433259

18 

42% 

Februar

i 

117.726 10101

3,8 

662,10

54 

1,16 100400,0

179 

17.326 17326 30018965

7 

15% 

 

Sehingga didapatkan nilai forecast dengan metode Winter’s Exponential Smoothing untuk periode 1-12 dapat 

dilihat pada tabel: 
Tabel 4. Hasil Forecasting 

Periode Tahun Bulan Forecast 

1 

2023 

Maret 74.213 Orang 

2 April 47.778 Orang 

3 Mei 46.875 Orang 

4 Juni 46.971 Orang 

5 Juli 72.491 Orang 

6 Agustus 116.528 Orang 

7 September 101.326 Orang 

8 Oktober 118.149 Orang 

9 November 149.719 Orang 

10 Desember 188.618 Orang 

11 
2024 

Januari 162.316 Orang 

12 Februari 126.799 Orang 

 

Berikut ini menunjukkan hasil peramalan jumlah penumpang domestik pada bandar udara Sultan Syarif Kasim II  

dapat dilihat pada gambar: 

 
Gambar 2. hasil peramalan jumlah penumpang domestik 

Pada perhitungan nilai forecast tertinggi dengan metode Winter Exponential Smoothing dengan α = 0,9 

, β = 0,1 , γ=0,9 untuk 12 bulan kedepan terdapat pada bulan Desember dan Januri yang disebabkan faktor libur 

berdasarkan pada musim sebelumnya yang mengalami kenaikan jumlah keberangkatan pesawat yang disebabkan 

oleh faktor libur pula. 

Dari hasil peramalan yang telah dilakukan dapat digunakan perusahaan untuk keputusan stategis dalam manajemen 

peusahaan yaitu untuk pengoptimalan utilitas bandar udara menyangkut tata letak fasilitas berupa perluasan ruang tunggu 
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penumpang, perluasan tempat parkir bandara, serta perluasan terminal bandara, kapasitas pelayanan jasa berupa kuota jumlah 

maskapai yang pada saat ini berjumlah 5 maskapai domestik maka dengan hasil peramalan yang telah dilakukan dapat 

diusulkan penambahan maskapai untuk penunpang domestik. 

 

 

Simpulan 
 

Pada peramalan dengan metode winter exponential smoothing, didapatkan perhitungan dengan nilai 

akurasi terbaik yaitu α = 0,9 , β = 0,1 , γ = 0,9. Dengan hasil perhitungan nilai MAD sebesar 29033,73. Kemudian 

nilai hasil perhitungan MSE sebesar 1691982644 dan nilai hasil perhitungan MAPE sebesar 36,63%  

Dari perhitungan peramalan dengan metode winter exponential smoothing yang memiliki nilai MAPE 

terkecil yaitu dengan α = 0,9 , β = 0,1 , γ= 0,9, Sehingga nilai forecast yang didapatkan untuk periode 1-12 dapat 

dilihat pada tabel 3. 
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